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Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengidentifikasi bentuk interferensi 
yang terdapat dalam tuturan anggota keluarga pada ranah keluarga di Purwokerto 
pada tataran bunyi bahasa (fonologis), kosakata (leksikal), gramatikal (morfologis 
dan sintaksis), maupun makna kata (semantik), dan (2) untuk menjelaskan 
berbagai faktor penyebab interferensi bahasa Indonesia dalam bahasa Jawa dialek 
Banyumas pada ranah keluarga di Purwokerto.  
Data penelitian diperoleh dengan metode simak dengan teknik Simak 
Bebas Libat Cakap (SBLC), teknik rekam, teknik catat, kuesioner dan wawancara 
mendalam. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode padan 
menggunakan teknik hubung banding menyamakan (HBS).  
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat lima bentuk interferensi bahasa 
Indonesia dalam dialek Banyumas. Bentuk interferensi tersebut terdapat pada 
semua tataran kebahasaan meliputi bidang fonologi, leksikal, morfologis, 
sintaksis, dan semantis. Sementara penyebab terjadinya interferensi menunjukkan 
adanya tujuh faktor yang berpengaruh. Faktor tersebut meliputi pemakaian 
interferensi karena aspek kedwibahasaan para peserta tutur, kesetiaan pemakai 
bahasa penerima, tidak cukupnya kosakata penerima dalam menghadapi kemajuan 
dan pembaruan, kesamaan istilah, prestise bahasa sumber, terbawanya kebiasaan 
dalam bahasa ibu, serta sikap kesembronoan. Sementara faktor berupa hilangnya 
kata-kata yang jarang digunakan tidak ditemukan dalam penelitian ini.  
Adanya interferensi pada berbagai tataran pada tuturan berbahasa Jawa 
dialek Banyumas pada ranah keluarga menandakan bahwa bahasa tersebut telah 
mengalami pergeseran bahasa. Bagi para peneliti selanjutnya, dengan adanya 
penelitian tentang interferensi dalam bahasa Jawa dialek Banyumas ini diharapkan 
mampu menggugah rasa ingin tahu mengenai penggunaan bahasa Jawa dialek 
Banyumas dalam lingkup lain, seperti pendidikan, jual beli, pekerjaan, 
pertemanan, dan lain-lain. Selain itu, peneliti selanjutnya dapat pula menggunakan 
pendekatan lain, seperti sosiodialektologi. 
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ABSTRACT 
This study aims (1) to identify interference forms found in family 
member's utterances on family domain in Purwokerto at sound language 
(phonological), vocabulary (lexical), grammatical (morphological and syntactic), 
as well as word meaning levels (semantics), and (2) to explain various factors 
resulted from Indonesian language interference in the Banyumas dialect of 
Javanese on family domain in Purwokerto.  
The data were obtained through the Uninvolved Conversation Observation 
Technique (UCOT), recording and field-note, questionnaire and in-depth 
interview techniques. The method was padan (identification method) combined 
with appeal correlation technique. 
Based on the research result, there are five forms of Indonesian language 
interference in Banyumas dialect of Javanese. Those interference includes in all 
language level such as phonological level, lexical level, morphological level, 
syntactic level and semantic level. These are affected by seven factors. They are 
speaker’s bilingualism influencing, lack of language loyalty influencing, lack of 
inadequate vocabulary on facing language development and renewal influencing, 
similarity of utterance, prestige of source language influencing, habits of mother 
tongue influencing and frivolity influencing. However, factor of loss of words 
which are rarely used are not found.  
The existence of interference at various levels of speaker’s utterances in 
Banyumas dialect of Javanese on family domain indicates that Banyumas dialect 
has undergone language shift. For the next researchers, this research will be 
expected in inspiring the curiosity about Banyumas dialect of Javanese language. 
Researchers can study and explore the problems about Banyumas dialect of 
Javanese language that has not been discussed in this study, such as education, 
buying and selling, job, friendship, and others. In addition, it will be better if other 
researchers analyze the specific level with other theory, for example 
sociodialectology. 
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